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Abstrak
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) telah menjadi bagian penting dari sistem perekonomian 
di Indonesia dan mempunyai peran serta kontribusi yang besar dalam pembangunan ekonomi 
nasional. Namun UKM di Kecamatan Pedurungan Kota Semarang mengalami pertumbuhan 
secara fluktuatif  pada periode 2015-2018.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pen-
garuh modal usaha, tingkat pendidikan dan karakteristik wirausaha terhadap perkembangan 
usaha kecil dan menengah Kecamatan Pedurungan Kota Semarang. Populasi dalam peneli-
tian ini adalah pelaku usaha kecil dan menengah di Kecamatan Pedurungan dengan jumlah 
32 pelaku usaha. Penelitian ini merupakan penelitian populasi atau menggunakan sampel 
jenuh. Metode pengumpulan data menggunakan metode angket. Teknik analisis data meng-
gunakan analisis deskriptif  presentase, uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda dengan 
bantuan program IBM SPSS 21. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
secara simultan dan parsial antara modal usaha, tingkat pendidikan, dan karakteristik wirau-
saha terhadap perkembangan UKM di Kecamatan Pedurungan Kota Semarang. Saran dari 
penelitian ini adalahbagi pemilik usaha harus memiliki strategi untuk mendapatkan modal, 
mengikuti pelatihan bagi yang memiliki pendidikan yang masih rendah, serta harus memiliki 
percaya diri yang tinggi, memiliki jiwa kepemimpinan, berani mengambil risiko, dan tidak 
mudah putus asa sehingga adanya hal ini karakteristik yang dimiliki oleh setiap wirausaha 
harus dilakukan untuk mengembangkan usahanya.

Abstract  
Small and Medium Enterprises (SMEs) have become an important part of  the economic system in Indo-
nesia and have large role and contribution to national economic development, but the growth of  SMEs in 
Pedurungan District, Semarang are fluctuated from 2015 to 2018. This study aims to find out the influ-
ence of  capital, education and entrepreneurial characteristics on the development of  small and medium 
enterprises in Pedurungan District, Semarang. The population in this study was 32 owners of  Small 
and Medium Enterprises in Pedurungan District, Semarang. This study was a population or using a 
saturated sample. Methods of  data collection using questionnaire method. The data analysis techniques 
used descriptive analysis percentage, classical assumption test andmultiple regression analysis with SPSS 
21 program. The results of  this study can be concluded that there is a simultaneous and partial effect be-
tween the capital, education andentrepreneurial characteristic on the development of  small and medium 
enterprises in Pedurungan District, Semarang. The entrepreneurs should have a strategy to obtain capital, 
participate in training for those who have low education, and have a high self-confidence. Then, having 
leadership, being brave to take risks, and never giving up should be owned by the enterpreneurs so that 
their businessess will be develop.
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rataan pendapatan, pembangunan ekonomi 
pedesaan dan peningkatan ekspor non-migas 
(Puspitasari dan Widiyanto, 2015:119). Usaha 
Kecil dan Menengah (UKM) telah menja-
di bagian penting dari sistem perekonomian 
di Indonesia. Usaha Kecil dan Menengah 
(UKM) mempunyai peran dan kontribusi 
yang besar dalam pembangunan ekonomi na-
sional. Pengangguran akibat angkatan kerja 
yang tidak terserap dalam dunia kerja men-
jadi berkurang. Di Indonesia sektor UKM 
mampu menyerap tenaga kerja yang cukup 
banyak sehingga mampu mengurangi angka 
pengangguran yang cukup besar.  Selain itu 
UKM mampu mempercepat proses pemera-
taan sebagai bagian dari pembangunan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat M. Irfan (dalam 
Anoraga, 2002:244) yang menyatakan bahwa:

Usaha kecil dan menengah (UKM) da-
lam perekonomian suatu negera, memiliki 
peran yang penting.Bukan saja di Indonesia, 
tetapi kenyataan menunjukan bahwa posisi 
usaha kecil dan menengah mempunyai pera-
nan strategis di Negara-negara lain juga. In-
dikasi yang menunjukan peranan usaha kecil 
dan  menengah itu dapat dilihat dari kontri-
businya terhadap PDB, eksport non migas, pe-
nyerapan tenaga kerja, dan peningkatan kuali-
tas sumber daya manusia yang cukup berarti.  

Berdasarkan data dari bps.go.id dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Apriliani dan 
Widiyanto (2018:762), penyebaran UMKM 
di Indonesia terbanyak berada di Jawa Tengah 
yaitu sebesar 35% dari total UMKM di Indo-
nesia. Dapat dilihat pada Tabel 1 mengenai 
perkembangan UMKM Binaan di Jawa Ten-
gah.

Berdasarkan data perkembangan 
UMKM Jawa Tengah pada periode tahun 
2015-2017 diatas menunjukkan bahwa jumlah 
usaha, jumlah tenaga kerja, asset dan omzet 
UMKM mengalami kenaikan setiap tahun-
nya.

PENDAHULUAN

Usaha Kecil Menengah (UKM) pada 
tahun 2000 hanya menyumbang 5,67% ter-
hadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 
15% dari total ekspor non migas. Hal ini dise-
babkan karena terdapatnya beberapa kendala 
dalam mengembangkan Usaha Kecil dan Me-
nengah, salah satu kendala yang dialami da-
lam pengembangan UKM yaitu upaya men-
gisolasi UKM dari persaingan. Dari data ini 
menunjukan potensi UKM yang masih dapat 
dikembangkan dalam hal produktivitas mau-
pun daya saing. Sepanjang krisis keuangan 
dan ekonomi yang demikian akut menimpa 
Indonesia dalam tahun 1997-1998, UKM di 
seluruh Indonesia menjadi salah satu pelaku 
ekonomi yang kuat dan ulet. Sebagian besar 
UKM cukup mampu menyesuaikan diri den-
gan lingkungan ekonomi yang berubah cepat 
dan tidak ikut terkena dampak dari gejolak 
pasar dan keambrukan sistem perbankan (Su-
marsono, 2013:57).

Peranan Usaha Kecil dan Menengah 
(UKM) dalam perekonomian Indonesia pada 
dasarnya sudah cukup besar sejak dulu sam-
pai sekarang. Hal ini dapat dilihat dari data 
perkembangan Usaha Kecil dan Menengah 
di Indonesia pada periode tahun 2016-2017. 
Menurut data dari Kementrian Koperasi dan 
UMKM (Dekop.go.id yang di akses pada 
tanggal 17 Mei 2019) peranan UKM terhadap 
Kontribusi PDB mengalami perkembangan 
dari tahun 2016 ke tahun 2017. UKM mengu-
asai pangsa PDB sebesar 26,92% pada tahun 
2016 dan meningkat menjadi 27,03% pada ta-
hun 2017. Dari data perkembangan tersebut, 
menunjukkan bahwa perkembangan UKM 
berpotensial ke arah yang lebih baik.

Usaha Kecil (UK) di Indonesia me-
mang terbukti peranannya didalam perekono-
mian nasional, terutama dalam aspek-aspek 
seperti peningkatan kesempatan kerja, peme-
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Kota Semarang adalah Ibu Kota Pro-
vinsi Jawa Tengah, Indonesia sekaligus seba-
gai penyangga utama pertumbuhan ekonomi 
Jawa Tengah. Menurut berita Detik Finance 
pada Rabu, 14 Juni 2017 (https://m.detik.
com/finance/berita-el diakses pada 24 Juni 
2019) mengemukakan bahwa Kota Semarang 
mengalami pertumbuhan ekonomi yang san-
gat pesat 2 tahun ke belakang. Bahkan Kota 
Semarang menjadi penyangga utama laju 
pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah. Pada 
tahun 2015 tercatat laju pertumbuhan ekono-
mi (LPE) Jawa Tengah sebesar 5,4 dan berada 
jauh di bawah Kota Semarang dengan LPE 
5,79. Sedangkan pada tahun 2016 LPE Jawa 
Tengah turun menjadi 5,28, sedangkan Kota 
Semarang naik menjadi 5,8. Selain itu Kota 
Semarang juga menjadi salah satu daerah den-
gan ekonomi terbesar di Indonesia. Menurut 
data Badan Pusat Statistik yang dikutip Detik 
Finance (https://m.detik.com/finance/beri-
ta-el diakses pada 24 Juni 2019) Kota Sema-
rang menduduki peringkat ke 10 dengan per-
sentase ekonomi sebesar 1,15%. Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel 2.

Seiring dengan perkembangan, Kota 
Semarang berkembang menjadi kota yang 
memfokuskan pada perdagangan dan jasa, 
masyarakat di kota Semarang sebagian besar 
menjadi pelaku usaha. Jumlah UKM di Se-
marang pun cukup banyak dan perkemban-
gannya mengalami fluktuatif  dari tahun ke ta-
hun. Berikut ini data jumlah Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) per Kecamatan di Kota 
Semarang pada periode tahun 2015-2018.

Sedangkan pada Tabel 3 menunjukan 
bahwa jumlah UKM di kota Semarang pada 

periode 2015-2018 mengalami pertumbuhan 
secara fluktuatif  setiap tahunnya. Dari 16 ke-
camatan yang ada pada Kota Semarang salah 
satu kecamatan yang memiliki jumlah UKM 
paling tinggi setiap tahunnya yaitu Kecama-
tan Pedurungan. Kecamatan Pedurungan 
merupakan salah satu daerah yang memliki 
jumlah UKM paling besar setiap tahunnya di-
bandingkan dengan kecamatan yang lainnya 
di kota Semarang. Meskipun demikian Keca-
matan Pedurungan ini merupakan kecama-
tan yang pertumbuhan UKM nya mengalami 
fluktuatif.

Tabel 2. Persentase Ekonomi 10 Kota Terbe-
sar di Indonesia

No Kota Persentase

1 DKI Jakarta 16,95 %

2 Kota Surabaya 3,48 %

3 Kabupaten Bekasi 2,11 %

4 Kota Bandung 1,68 %

5 Kabupaten Bogor 1,44 %

6 Kabupaten Karawang 1,43 %

7 Kota Medan 1,41 %

8 Kabupaten Sidoarjo 1,25 %

9 Kabupaten Bengkalis 1,16 %

10 Kota Semarang 1,15 %

Sumber: Detik Finance (https://m.detik.
com/finance/berita-el diakses pada 24 Juni 
2019)

Tabel 1. Perkembangan UMKM Binaan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015-2017 (triwulan III 
2017)

Tahun Jumlah UMKM (Unit)
Jumlah Tenaga Kerja 

(Orang)
Asset 

(Rp. Milyar) 
Omzet 

(Rp. Milyar) 

2015 108.937 740.740 19.046 29.113 

2016 115.751 791.767 22.891 43.570 

2017 123.926 841.943 24.418 46.093 

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah Jawa Tengah (diolah)
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Fluktuatifnya perkembangan Usaha 
Kecil dan Menengah merupakan suatu per-
masalahan klasik.Usaha Kecil dan Menengah 
yang memiliki peran secara kuantitas seperti 
mampu membuka lapangan pekerjaan, pe-
ningkatan jumlah omzet dan aset Usaha Kecil 
dan Menengah namun belum dapat diimban-
gi dengan kualitas Usaha Kecil dan Menen-
gah. Ketidakseimbangan antara kuantitas dan 
kualitas tersebut merupakan permasalahan 
klasik perkembangan Usaha Kecil Menengah 
berkaitan dengan rendahnya produktifitas. 
Keadaan ini disebabkan karena masalah mo-
dal, rendahnya kualitas sumber daya manusia 
Usaha Kecil dan Menengah dalam manaje-
men, organisasi, dan lemahnya karakteristik 
wirausaha dari para pelaku Usaha Kecil dan 
Menengah.

Modal adalah faktor yang mempunyai 
peran cukup penting dalam proses produksi, 
karena modal diperlukan ketika pengusaha 
hendak mendirikan perusahaan baru atau un-
tuk memperluas usaha yang sudah ada, tanpa 
modal yang cukup maka akan berpengaruh 
terhadap kelancaran usaha, sehingga akan 
mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. 
Modal dapat berasal dari modal sendiri atau 
modal pinjaman dari pihak lain seperti lem-
baga keuangan. Seperti yang diungkapkan 
Wakil Gubernur Jawa Tengah yang bernama 
Heru Sudjatmoko, masalah permodalan ma-
sih menjadi kendala utama bagi UMKM di 
Jawa Tengah. Beliau mengatakan bahwa ba-
nyak kesulitan UMKM dalam mengajukan 
pinjaman ke lembaga keuangan karena diang-
gap belum bankable, meski dari sisi usahanya 

Tabel 3. Tabel data UKM Kota Semarang per Kecamatan pada periode 2015-2018

No Kecamatan 2015 2016 2017 2018

1 Banyumanik 6 19 21 16

2 Candisari 1 6 8 7

3 Gajahmungkur 1 12 6 6

4 Gayamsari 4 17 16 11

5 Genuk 1 19 13 13

6 Gunungpati 2 8 10 9

7 Mijen 5 4 10 15

8 Ngaliyan 5 11 14 16

9 Pedurungan 13 90 60 32

10 Semarang Barat 11 17 19 18

11 Semarang Selatan 4 9 16 5

12 Semarang Tengah 3 14 19 12

13 Semarang Timur 3 34 43 22

14 Semarang Utara 13 17 24 25

15 Tembalang 5 18 30 17

16 Tugu 6 1 9 3

Total 83             296           318 227

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang
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yang sebenarnya sudah layak. Dari sekitar 3 
juta pelaku UMKM di Jawa Tengah, yang 
memiliki akses pinjaman ke perbankan tidak 
lebih dari 24 persen (economy.okezone.com, 
2016 diakses tanggal 10 Juli 2019).

Sesuai dengan karakteristik skala usa-
hanya, UMKM tidak memerlukan modal da-
lam jumlah yang terlalu besar (Ashari dalam 
Utari dan Dewi, 2014:579). Namun, minim-
nya modal yang dimiliki oleh pelaku usaha 
akan menghambat pertumbuhan UKM se-
hingga sulit untuk berkembang. Pada umum-
nya modal yang digunakan oleh para pemilik 
UKM di Kecamatan Pedurungan Kota Sema-
rang ini sebagian besar berasal dari modal sen-
diri yang jumlahnya relatif  terbatas sehingga 
akan mempengaruhi perkembangan usaha. 
Dengan begitu modal dapat mempengaruhi 
perkembangan usaha, karena semakin bany-
ak modal yang dimiliki pelaku usaha maka 
dapat memperbesar volume usahanya untuk 
berkembang. Menurut penelitian Purwanti 
(dalam Abbas, 2018:104) menunjukan adanya 
pengaruh yang positif  dan signifikan faktor 
modal usaha terhadap perkembangan usaha 
UMKM di desa Dayaan dan desa Kalilon-
do di Salatiga. Modal usaha yang dimaksud 
adalah modal usaha yang digunakan dalam 
menunjang usaha dan kemudahan mendapat-
kan modal usaha. Semakin besar modal yang 
digunakan dan semakin mudah untuk men-
dapatkan modal usaha akan mengakibatkan 
meningkatnya perkembangan usaha.

Permasalahan yang kedua yaitu  ren-
dahnya kualitas sumber daya manusia yang 
dapat dilihat dari jenjang tingkat pendidikan 
terakhir pemilik UKM yang masih terbatas. 
Tingkat pendidikan terakhir pelaku usaha 
kecil dan menengah di Kecamatan Pedu-
rungan Kota Semarang ini masih terdapat 
pelaku usaha yang memiliki pendidikan te-
rakhir hanya sampai tingkat Sekolah Dasar. 
Ini menunjukkan masih terbatasnya tingkat 
pendidikan terakhir pelaku usaha di Keca-
matan Pedurungan Kota Semarang.Dengan 
latar pendidikan yang masih terbatas mem-
pengaruhi keterbatasan produktivitas usaha. 
Tingkat pendidikan yang terbatas menjadi 

sebuah alasan ketidakmampuan mereka un-
tuk memajukan usaha maupun meningkatkan 
produktivitas. Hal ini disebabkan kurangnya 
keterampilan, pengalaman dan pengetahuan 
pemilik UKM itu sendiri. Hal ini senada den-
gan pendapat Sumarsono (2013:92) yang me-
nyatakan bahwa:

Pendidikan dan latihan merupakan sa-
lah satu faktor yang penting dalam mengem-
bangkan SDM. Pendidikan dan latihan tidak 
hanya menambah pengetahuan, akan tetapi 
juga meningkatkan keterampilan bekerja, 
dengan demikian meningkatkan produktivitas 
kerja. Pendidikan dan latihan dipandang seba-
gai investasi yang imbalannya dapat diperoleh 
beberapa tahun kemudian dalam bentuk per-
tambahan hasil kerja.

Disamping minimnya modal usaha dan 
terbatasnya tingkat pendidikan pemilik UKM 
ini ada faktor lain yang dihadapi oleh pelaku 
UKM dalam menjalankan usahanya yaitu 
karakteristik wirausaha. Karakteristik adalah 
sesuatu yang berhubungan dengan watak, 
perilaku maupun tabiat atau sikap seseorang 
terhadap perjuangan hidup untuk mencapai 
kebahagian lahir dan batin. Jadi karakteristik 
wirausaha yaitu perilaku maupun sikap yang 
dimiliki oleh pelaku usaha untuk menjalankan 
usahanya. Secara keseluruhan karakteristik 
wirausaha para pelaku usaha UKM di Keca-
matan Pedurungan kota Semarang ini masih 
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari si-
kap pelaku usaha yang memiliki percaya diri, 
jiwa kepemimpinan, orientasi pada masa de-
pan, dan daya kreatifitas yang masih rendah 
serta minimnya ide-ide yang dimilikinya hal 
ini juga dapat dilihat dari kondisi usaha yang 
dijalaninya tidak memiliki keunggulan yang 
lebih menonjol dibandingkan dengan usaha 
lainnya yang sejenis. Penelitian dari Purwanti 
(dalam Vijaya dan Irwansyah, 2018:3) meny-
atakan bahwa karakteristik wirausaha dapat 
berpengaruh terhadap perkembangan usa-
hanya. Seorang yang memiliki karakter wira-
usaha yang baik mampu untuk mengembang-
kan usahanya karena mampu mengorganisir 
usaha yang dijalaninya.

Saat ini kita dituntut untuk dapat men-
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gembangkan usaha karena persaingan dunia 
usaha yang semakin ketat. Hal ini dilakukan 
supaya usaha kita dapat maju dan besar serta 
menjadi pengusaha yang sukses. Definisi pen-
gembangan usaha itu sendiri yaitu proses dan 
tindakan yang pada dasarnya dilakukan me-
miliki tujuan untuk mengalami pertumbuhan 
dari yang semula kecil hingga menjadi besar. 
Tetapi pada kenyataanya untuk mengembang-
kan usaha yang pada awalnya   dimulai dari 
nol besar atau baru memulai usaha menjadi 
besar tidaklah mudah. Banyak sekali kendala-
kendala yang dialami para pelaku Usaha Kecil 
dan Menengah (UKM) dalam mengembang-
kan usahanya. Sebagai pelaku usaha harus 
memiliki karakter wirausaha seperti memiliki 
sifat berani mengambil risiko, semangat yang 
tinggi, etos kerja yang tinggi, pantang menye-
rah, pandai mencari peluang, mau menerima 
kegagalan, berorientasi pada masa depan dan 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi untuk 
dapat mengembangkan usahanya.

Usaha Kecil dan Menengah yang me-
rupakan bagian terbesar dari pelaku bisnis ini 
sangat berpengaruh dalam perkembangan pe-
rekonomian di Indonesia. Maka dari itu perlu 
adanya pengembangan pada Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) agar tetap eksis peranan-
nya dalam membangun perekonomian Ne-
gara.Setiap UKM dituntut untuk memiliki 
daya saing yang tinggi, sehingga harus mulai 
memperbaiki diri. Menurut penelitian Widias-
tuti dan Sulistyandari (2014:5) daya saing da-
pat diciptakan maupun ditingkatkan dengan 
penerapan strategi bersaing yang tepat, salah 
satunya dengan pengelolaan sumber daya se-
cara efektif  dan efisien. UKM yang memiliki 
daya saing tinggi ditandai dengan kemampu-
an sumber daya manusia (SDM) yang andal, 
penguasaan pengetahuan yang tinggi, dan 
penguasaan perekonomian.

Berdasarkan beberapa pendapat para 
ahli dan penelitian terdahulu diketahui ada 
banyak variabel yang bisa mempengaruhi per-
kembangan usaha. Akan tetapi ada beberapa 
faktor yang dianggap cukup signifikan dalam 
mempengaruhi tingkat perkembangan usaha, 
faktor-faktor tersebut antara lain yaitu modal 

usaha, tingkat pendidikan, serta karakteristik 
wirausaha. Dengan melihat penjelasan di atas, 
dan dengan melihat  permasalahan yang diha-
dapi Usaha Kecil dan Menengah Kecamatan 
Pedurungan Kota Semarang, maka penulis 
termotivasi untuk meneliti “Pengaruh Modal 
Usaha, Tingkat Pendidikan dan Karakteristik 
Wirausaha terhadap Perkembangan Usaha 
Kecil dan Menengah di Kecamatan Pedurun-
gan Kota Semarang”.

Tujuan yang hendak dicapai oleh penu-
lis dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk men-
getahui pengaruh modal usaha, tingkat pen-
didikan dan karakteristik wirausaha terhadap 
perkembangan Usaha Kecil dan Menengah 
di Kecamatan Pedurungan Kota Semarang, 
2) Untuk mengetahui pengaruh modal usaha 
terhadap perkembangan Usaha Kecil dan 
Menengah di Kecamatan Pedurungan Kota 
Semarang, 3) Untuk mengetahui pengaruh 
tingkat pendidikan terhadap perkembangan 
Usaha Kecil dan Menengah di Kecamatan 
Pedurungan Kota semarang, dan 4) Untuk 
mengetahui pengaruh karakteristik Wiraus-
aha terhadap perkembangan Usaha Kecil dan 
Menengah di Kecamatan Pedurungan Kota 
Semarang.

Menurut Schumpeter (dalam Sanusi, 
2004:9) “mendefinisikan perkembangan me-
rupakan perubahan spontan dan terputus-
putus di dalam keadaan stasioner yang selalu 
mengubah serta mengganti situasi keseimban-
gan yang ada sebelumnya”. Menurut Bonne 
(dalam Sanusi 2004:9) “perkembangan mem-
butuhkan serta melibatkan semacam pengara-
han, pengaturan dan pedoman dalam rangka 
menciptakan kekuatan-kekuatan bagi perlu-
asan dan pemeliharaan”. Sedangkan perkem-
bangan usaha menurut Afuah (dalam Putri, 
2014:5) merupakan sekumpulan aktifitas yang 
dilakukan untuk menciptakan sesuatu dengan 
cara mengembangkan dan mentransformasi 
berbagai sumber daya menjadi barang/jasa 
yang diinginkan konsumen. Pengembangan 
merupakan proses persiapan analitis tentang 
peluang pertumbuhan potensial dengan me-
manfaatkan keahlian, teknologi, kekayaan 
intelektual dan arahan pihak luar untuk me-
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ningkatkan kualitas sebagai upaya yang bertu-
juan memperluas usaha. Sedangkan menurut 
Anoraga (2007:66) “pengembangan usaha ini 
pada dasarnya adalah tanggung jawab dari 
setiap pengusaha atau wirausaha yang mem-
butuhkan pandangan kedepan, motivasi, dan 
kreativitas”.

Menurut Mankiw (2013:406) para eko-
nom menggunakan istilah modal (capital) un-
tuk mengacu pada stok peralatan dan struk-
tur yang digunakan untuk produksi. Faktor 
produksi yang ketiga adalah modal (capital). 
Lengkapnya bagi faktor produksi yang keti-
ga ini adalah real capital goods (barang-barang 
modal riil), yang meliputi semua jenis barang 
yang dibuat untuk menunjang kegiatan pro-
duksi barang-barang lain serta jasa-jasa. Mo-
dal juga mencakup arti uang yang tersedia 
di dalam perusahaan untuk membeli mesin-
mesin serta faktor produksi lainnya (Rosyidi, 
2017:56). Sedangkan, Slamet (2014:106) ber-
pendapat bahwa modal adalah segala bentuk 
kekayaan yang digunakan untuk memroduk-
si kekayaan yang lebih banyak lagi. Sedang-
kan menurut Ashari (dalam Utari, 2014:579) 
Modal adalah faktor yang mempunyai peran 
cukup penting dalam proses produksi, kare-
na modal diperlukan ketika pengusaha hen-
dak mendirikan perusahaan baru atau untuk 
memperluas usaha yang sudah ada, tanpa mo-
dal yang cukup maka akan berpengarauh ter-
hadap kelancaran usaha, sehingga akan mem-
pengaruhi pendapatan yang diperoleh. Sesuai 
dengan karakteristik skala usahanya, UMKM 
tidak memerlukan modal dalam jumlah yang 
terlalu besar.

Pengertian pendidikan menurut Instruk-
si Presiden No. 15 Tahun 1974 adalah segala 
sesuatu usaha untuk membina kepribadian 
dan mengembangkan kemampuan manusia 
Indonesia, jasmani dan rohani yang berlang-
sung seumur hidup, baik di dalam maupun 
diluar sekolah dalam rangka pembangunan 
persatuan Indonesia dan masyarakat yang 
adil, makmur berdasarkan pancasila.Menurut 
UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Ta-
hun 2003 menjelaskan bahwa indikator ting-
kat pendidikan terdiri dari jenjang pendidikan 

dan kesesuaian jurusan. Jenjang pendidikan 
adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan peserta di-
dik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampu-
an yang dikembangkan, yaitu terdiri dari: 1) 
Pendidikan Dasar, 2) Pendidikan Menengah, 
dan 3) Pendidikan Tinggi.

Definisi wirausaha menurut Scarbo-
rough, N.M, et al (dalam Slamet, 2014:3) 
adalah seorang yang menciptakan bisnis baru 
dengan mengambil risiko dan ketidakpastian 
demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan 
yang signifikan dengan cara mengidentifikasi 
peluang dan menggabungkan sumber-sum-
ber daya yang diperlukan sehingga sumber-
sumber daya tersebut dapat dikapitalisasikan. 
Stereotip umum wirausaha memperluas ka-
rakteristik, seperti tingginya kebutuhan yang 
dipenuhi, keinginan untuk mengambil risiko 
yang moderat, percaya diri yang kuat, dan 
kemauan berbisnis. Ada 4 karakteristik wira-
usaha menurut Justin et al (2001:10) yaitu: 1) 
Kebutuhan akan keberhasilan, 2) Keinginan 
untuk mengambil risiko, 3) Percaya diri, dan 
4) Keinginan kuat untuk berbisnis. Menurut 
Slamet (2014:3) Hasil survey menunjukan 
bahwa wirausaha memiliki sejumlah karak-
teristik, antara lain:1) Memiliki hasrat untuk 
mengambil tanggung jawab; 2) Megambil ri-
siko menengah; 3) Percaya diri; 4) Berhasrat 
untuk mengetahui umpan balik secepatnya, 
rasa penasaran dari hasil setiap keputusan 
yang diambilnya ingin cepat diketahui, se-
hinggga jika wirausaha salah mengambil ke-
putusan, maka dengan cepat dapat diperbaiki; 
5) Energik; 6) Berorientasi pada masa depan; 
7) Keterampilan berorganisasi; dan 8) Menilai 
prestasi lebih tinggi daripada uang.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian hubungan 
kausal asosiatif  (sebab-akibat). Penelitian hu-
bungan kausal asosiatif  merupakan tipe pen-
elitian dengan karakteristik masalah berupa 
hubungan sebab-akibat antara dua variabel 
atau lebih. Ada variabel bebas (variabel yang 
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mempengaruhi) dan variabel terikat (variabel 
yang dipengaruhi). Metode penelitian yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pene-
litian deskriptif  yang bertujuan mendeskrip-
sikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, atau 
fakta-fakta yang terjadi. Skema atau desain 
penelitian dapat dilihat pada gambar 1 seba-
gai berikut:

Gambar 1. Desain Penelitian

Pengambilan sampel yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan teknik pen-
gambilan sampel dengan sensus sampling. Sen-
sus sampling merupakan metode pengambilan 
sampel dengan cara mengambil keseluruhan 
populasi sebagai sampel (Sugiyono, 2015). 
Sehingga dalam penelitian ini, sampel yang 
dipakai yaitu seluruh pelaku usaha kecil dan 
menengah di Kecamatan Pedurungan Kota 
Semarang sejumlah 32 unit usaha kecil dan 
menengah dengan pertimbangan seperti yang 
dikemukakan oleh Suharsimi (2010) yaitu 
apabila subjeknya kurang dari 100 maka lebih 
baik diambil semua sehingga penelitian ini 
merupakan penelitian populasi.

Variabel Y pada penelitian ini adalah 
perkembangan usaha. Perkembangan usaha 
menurut Afuah (dalam Putri, 2014:5) meru-
pakan sekumpulan aktifitas yang dilakukan 
untuk menciptakan sesuatu dengan cara men-
gembangkan dan mentransformasi berbagai 
sumber daya menjadi barang/jasa yang diin-
ginkan konsumen. Varibel X1 pada peneliti-
an ini adalah modal usaha. Menurut Slamet 
(2014:106) Modal adalah segala bentuk keka-

yaan yang digunakan untuk memroduksi ke-
kayaan yang lebih banyak lagi. Sedangkan me-
nurut Ashari (dalam Utari, 2014:579) modal 
adalah faktor yang mempunyai peran cukup 
penting dalam proses produksi, karena modal 
diperlukan ketika pengusaha hendak mendiri-
kan perusahaan baru atau untuk memperluas 
usaha yang sudah ada, tanpa modal yang cu-
kup maka akan berpengarauh terhadap kelan-
caran usaha, sehingga akan mempengaruhi 
pendapatan yang diperoleh.

Variabel X2 penelitian ini adalah ting-
kat pendidikan. Menurut Instruksi Presiden 
No. 15 Tahun 1974 pendidikan adalah sega-
la sesuatu usaha untuk membina kepribadian 
dan mengembangkan kemampuan manusia 
Indonesia, jasmani dan rohani yang berlang-
sung seumur hidup, baik didalam maupun 
diluar sekolah dalam rangka pembangunan 
persatuan Indonesia dan masyarakat yang 
adil, makmur berdasarkan pancasila. Sedang-
kan variabel X3 dalam penelitian ini adalah 
karakteristik wirausaha. Dalam kamus Poer-
wadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat, 
watak sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dari 
pada yang lain (Suryana dan bayu, 2015). Se-
dangkan Seorang wirausaha adalah pelopor 
dalam bisnis, nnovator, penanggung risiko, 
yang mempunyai visi ke depan, dan memiliki 
keunggulan dalam berprestasi di bidang usaha 
(Suryana, 2003:11). Jadi, karakteristik wiraus-
aha merupakan sikap ataupun watak yang di-
miliki oleh seorang pelaku usaha untuk men-
jalankan usahanya.

Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan kuesioner atau angket. Kuesioner ter-
sebut ditujukan untuk pelaku usaha kecil dan 
menengah di Kecamatan Pedurungan Kota 
Semarang. Kuesioner yang digunakan telah 
teruji validitas dan reliabilitasnya dengan 
menggunakan bantuan program IBM SPSS 
21. Metode analisis data menggunakan ana-
lisis deskriptif  yang digunakan untuk mendes-
kripsikan masing-masing variabel penelitian 
sehingga lebih mudah dipahami melalui hasil 
penggambaran data penelitian, dan analisis 
regresi linier berganda yaitu studi mengenai 
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ketergantungan variabel dependen (variabel 
terikat) dengan satu atau lebih variabel inde-
penden (variabel penjelas atau bebas).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Pedurungan Kota Semarang. Camat Kecama-
tan Pedurungan adalah DR. Drs. H. Kukuh 
Sudarmanto, S.Sos, SH, MM. Kecamatan 
Pedurungan memiliki total luas wilayah yai-
tu 20,72 km2 yang terbagi dalam 12 kelurahan 
yang meliputi Penggaron Kidul, Tlogomulyo, 
Tlogosari Wetan, Tlogosari Kulon, Muktihar-
jo Kidul, Plamongansari, Gemah, Pedurungan 
Kidul, Pedurungan Lor, Pedurungan Tengah, 
Palebon, dan Kalicari. Dalam penyusunan 
penelitian ini menggunakan obyek penelitian 
para pelaku usaha kecil dan menengah di Ke-
camatan Pedurungan Kota Semarang. Jum-
lah pelaku usaha kecil dan menengah yang 
dijadikan responden adalah sebanyak 32 unit 
usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mempe-
roleh data mengenai pengaruh modal usaha, 
tingkat pendidikan dan karakteristik wiraus-
aha terhadap perkembangan usaha kecil dan 
menengah. Data-data ini diperoleh dari hasil 
penyebaran angket tertutup kepada para pe-
laku usaha kecil dan menengah yang ada di 
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang.

Profil mengenai pelaku usaha kecil dan 
menengah menurut jenis kelamin didapat 
dari lembar identitas responden pada kuesio-
ner yang diberikan kepada pelaku usaha kecil 
dan menengah. Beikut disajikan profil pela-
ku usaha kecil dan menengah di Kecamatan 
Pedurungan menurut jenis kelamin secara le-
bih rinci:

Tabel 4. Profil Pelaku Usaha Kecil dan 
Menengah Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi %

1 Laki-laki 24 75%

2 Perempuan 8 25%

Jumlah 32 100%

Sumber: Data diolah, 2019

Profil mengenai pelaku usaha kecil dan 
menengah menurut lama usaha didapat dari 
lembar identitas responden pada kuesioner 
yang diberikan kepada pelaku usaha kecil 
dan menengah. Beikut disajikan profil pela-
ku usaha kecil dan menengah di Kecamatan 
Pedurungan menurut lama usaha secara lebih 
rinci:

Tabel 5.Profil Pelaku Usaha Kecil dan 
Menengah Berdasarkan Lama Usaha

No
Lama 
Usaha

Responden 
(orang)

Presentase 
(%)

1 ≤5 27 84,38

2 6-10 3 9,37

3 11-15 - -

4 16-20 2 6,25

Jumlah 32 100

Sumber: Data diolah, 2019

Profil mengenai pelaku usaha kecil dan 
menengah menurut skala usaha didapat dari 
lembar identitas responden pada kuesioner 
yang diberikan kepada pelaku usaha kecil 
dan menengah. Beikut disajikan profil pela-
ku usaha kecil dan menengah di Kecamatan 
Pedurungan menurut skala usaha secara lebih 
rinci:

Tabel 6. Profil Pelaku Usaha Kecil dan 
Menengah Berdasarkan Skala Usaha

No Skala Usaha
Responden 

(orang)
%

1 Usaha Kecil 31 96,86

2
Usaha 

Menengah
1 3,14

Jumlah 32 100

Sumber: Data diolah, 2019

Profil mengenai pelaku usaha kecil dan 
menengah menurut jumlah karyawan didapat 



Nur Fajar Istinganah & Widiyanto/ EEAJ 9 (2) (2020) 438-455

447

dari lembar identitas responden pada kuesio-
ner yang diberikan kepada pelaku usaha kecil 
dan menengah. Berikut disajikan profil pela-
ku usaha kecil dan menengah di Kecamatan 
Pedurungan menurut jumlah karyawan secara 
lebih rinci:

Tabel 7.Profil Pelaku Usaha Kecil dan 
Menengah Berdasarkan Jumlah Karyawan

No
Jumlah 

Karyawan
Responden 

(orang)
%

1 ≤10 22 68,75

2 11-20 9 28,12

3 21-30 - -

4 31-40 1 3,13

Jumlah 32 100

Sumber: Data diolah, 2019

Analisis Deskriptif
Data mengenai hasil analisis deskriptif  

variabel perkembangan usaha kecil dan me-
nengah diketahui dari 32 pengusaha, dipe-
roleh keterangan banyaknya responden yang 
menunjukan informasi bahwa perkemban-
gan usaha kecil dan menengah di Kecamatan 
Pedurungan Kota Semarang termasuk dalam 
kategori sangat tinggi sebanyak 3 pengusaha 
(9,37%), dan banyaknya responden yang me-
miliki perkembangan usaha kecil dan me-
nengah termasuk dalam kategori tinggi seba-
nyak 29 pengusaha (90,63%). Secara umum, 
perkembangan usaha kecil dan menengah di 
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang ini 
sudah cukup baik, namun perlu ditingkatkan 
lagi agar dapat bersaing dengan usaha lain 
dan agar dapat lebih berkembang.

Data mengenai hasil analisis deskriptif  
variabel modal usaha diketahui dari 32 pengu-
saha, bahwa pelaku usaha yang menggunakan 
modal usaha sebesar <Rp. 25.000.000 terda-
pat 10 orang, pelaku usaha yang mengggu-
nakan modal Rp. 25.000.000-Rp. 50.000.000 
ada 7 orang, pelaku usaha yang menggunakan 
modal Rp. 50.000.000- Rp. 75.000.000 yaitu 
ada 12 orang dan pelaku usaha yang menggu-

nakan modal usaha sebesar >Rp. 75.000.000 
yaitu terdapat 3 orang. Secara umum modal 
usaha yang dimiliki oleh para pelaku usaha 
kecil dan menengah di Kecamatan Pedu-
rungan Kota Semarang ini masih rendah se-
hingga harus memiliki strategi untuk dapat 
menambah modal agar usahanya dapat lebih 
berkembang.

Data mengenai hasil analisis variabel 
tingkat pendidikan diketahui dari 32 pengu-
saha, diperoleh keterangan banyaknya res-
ponden yang menunjukkan informasi bahwa 
tingkat pendidikan pelaku usaha kecil dan 
menengah di Kecamatan Pedurungan Kota 
Semarang dalam kategori sangat tinggi se-
banyak 18 pengusaha (56,25%), banyaknya 
responden yang memiliki tingkat pendidikan 
termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 5 
pengusaha (15,62%), banyaknya responden 
yang memiliki tingkat pendidikan termasuk 
dalam kategori rendah sebanyak 6 pengusaha 
(18,75%), dan jumlah responden yang memili-
ki tingkat pendidikan termasuk dalam katego-
ri sangat rendah yaitu sebanyak 3 pengusaha 
(9,38%). Hal ini masih terdapat kurangnya 
tingkat pendidikan pada beberapa pelaku 
usaha. Dapat disimpulkan bahwa, pengusaha 
memiliki tingkat pendidikan yang cukup da-
lam menjalankan usahanya. Meskipun mere-
ka memiliki usaha yang berbeda-beda tetapi 
dengan tingkat pendidikan yang baik ini pen-
gusaha memiliki pengetahuan yang cukup un-
tuk menjalankan usahanya, akan tetapi masih 
harus ditingkatkan lagi guna menambah pen-
getahuan, wawasan dan pengalaman untuk 
mengembangkan usaha yang dijalaninya.

Data mengenai hasil analisis deskrip-
tif  variabel karakteristik wirausaha diketahui 
dari 32 pelaku usaha kecil dan menengah, 
secara keseluruhan bahwa karakteristik wira-
usaha di Kecamatan Pedurungan Kota Sema-
rang memperoleh hasil 100% masih rendah. 
Hal ini masih perlu ditingkatkannya lagi ka-
rakteristik wirausaha dalam berwirausaha. 
Dapat disimpulkan bahwa pengusaha memili-
ki karakter yang rendah dalam berwirausaha, 
sehingga harus ditingkatkan lagi karakteristik 
yang dimiliki oleh para pelaku usaha karena 
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karakteristik wirausaha itu berperan penting 
bagi pelaku usaha agar mereka dapat men-
gembangkan usaha yang dijalaninya dan da-
pat bersaing dengan pelaku usaha lainnya.

Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipote-

sis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 
yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji 
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apa-
kah dalam model regresi, variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal. Uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan 
uji statistic non parametric Kolmogorov-Smirnov 
(K-S) dilakukan dengan menggunakan bantu-
an program IBM SPSS Statistics 21. Nilai Kol-
mogrov-Smirnov (K-S) yang dihasilkan sebesar 
0,811 dengan nilai signifikansi sebesar 0,526 
yang berada di atas 0,05. Hal ini berarti bahwa 
data residual pada penelitian ini berdistribusi 
normal.

Uji linearitas menunjukkan bahwa ni-
lai signifikansi variabel modal usaha dengan 
perkembangan usaha pada kolom linearity 
kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Jadi, dapat di-
katakan bahwa antara variabel modal usaha 
terhadap perkembangan usaha terdapat hu-
bungan yang linear. Nilai signifikansi varia-
bel tingkat pendidikan dengan perkembangan 
usaha pada kolom linearity kurang dari 0,05 
yaitu 0,000. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
antara variabel tingkat pendidikan terhadap 
perkembangan usaha terdapat hubungan yang 
linear. Nilai signifikansi variabel karakteristik 
wirausaha dengan perkembangan usaha pada 
kolom linearity kurang dari 0,05 yaitu 0,000. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa antara varia-
bel karakteristik wirausaha terhadap perkem-
bangan usaha terdapat hubungan yang linear.

Uji multikolinearitas menunjukkan 
bahwa nilai tolerance dari masing-masing va-
riabel bebas modal usaha yaitu sebesar 0,281, 
variabel bebas tingkat pendidikan yaitu  sebe-
sar 0,371, dan variabel bebas karakteristik wi-
rausaha yaitu sebesar 0,371. Sedangkan nilai 
VIP dari masing-masing variabel bebas modal 
usaha yaitu 3,561, variabel bebas tingkat pen-

didikan yaitu 2,697, dan variabel bebas karak-
teristik wirausaha yaitu 2,693. Semua nilai 
tolerance dari masing-masing variabel bebas 
menunjukkan > 0,1 dan nilai VIF < 10, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa model reg-
resi tidak mengandung multikolinearitas antar 
variabel bebas.

Uji heteroskedastisitas dilakukan den-
gan cara melihat grafik scatterplot dengan ban-
tuan program aplikasi SPSS IBM 21.

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah, 2019

Garis scatterplot diatas, terlihat titik-titik 
menyebar secara acak baik diatas maupun di-
bawah nol pada sumbu Y. Jadi, terjadi kesa-
maan varian dari residual pengamatan ke pen-
gamatan yang lain. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi ini.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis yang digunakan dalam peneli-

tian ini adalah analisis regresi linier berganda 
dengan empat variabel yaitu Modal Usaha 
(X1), Tingkat Pendidikan (X2), Karakteristik 
Wirausaha (X3), dan Perkembangan Usaha 
Kecil dan Menengah (Y). Model regresi ini 
dapat digunakan untuk mengetahui bentuk 
pengaruh modal usaha, tingkat pendidikan, 
dan karakteristik wirausaha terhadap perkem-
bangan Usaha Kecil dan Menengah  secara 
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simultan dan parsial. Berdasarkan uji regresi 
linear berganda, maka diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut:

Y = 17,417 + 0,296X
1
 + 0,365X

2
 + 

0,376X
3
+e

Persamaan regresi diatas memiliki 
makna yaitu: (1) Nilai konstanta = 17,417 
artinya jika modal usaha (X

1
), tingkat pendi-

dikan (X
2
), dan karakteristik wirausaha (X

3
) 

nilainya adalah 0 (nol), maka perkembangan 
UKM (Y

1
) memiliki nilai 17,417. (2) Koefesi-

en regresi variabel modal usaha sebesar 0,296 
artinya jika variabel modal usaha (X

1
) menga-

lami kenaikan 1 nilai, maka akan diikuti ken-
aikan perkembangan UKM sebesar 0,296 den-
gan asumsi bahwa variabel tingkat pendidikan 
(X

2
) dan karakteristik wirausaha (X

3
) dalam 

kondisi tetap. (3) Koefesien regresi variabel 
tingkat pendidikan (X

2
) sebesar 0,365 artinya 

jika variabel tingkat pendidikan mengalami 
kenaikan 1 nilai, maka akan diikuti kenaikan 
perkembangan UKM sebesar 0,365 dengan 
asumsi bahwa variabel modal usaha (X

1
) dan 

karakteristik wirausaha (X
3
) dalam kondisi te-

tap. (4) Koefesien regresi variabel karakteris-
tik wirausaha (X

3
) sebesar 0,376 artinya jika 

variabel karakteristik wirausaha mengalami 

kenaikan 1 nilai, maka akan diikuti kenaikan 
perkembangan UKM sebesar 0,376 dengan 
asumsi bahwa variabel modal usaha (X

1
)  dan 

tingkat pendidikan (X
2
) dalam kondisi tetap.

Hasil Uji Hipotesis (Uji F)
Uji simultan (Uji F) dalam penelitian 

ini dilakukan untuk menguji pengaruh va-
riabel modal usaha, tingkat pendidikan dan 
karakteristik wirausaha secara bersama-sama 
mempengaruhi perkembangan UKM di Keca-
matan pedurungan Kota Semarang.

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi uji F lebih kecil dari 0,05 yaitu se-
besar 0,000 yang berarti variabel modal usaha, 
tingkat pendidikan dan karakteristik wirau-
saha secara bersama-sama mempengaruhi 
perkembangan usaha kecil dan menengah di 
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang.

Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Uji parsial (Uji t) dalam penelitian ini 

dilakukan untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel modal usaha, tingkat pen-
didikan, dan karakteristik wirausaha secara 
parsial mempengaruhi perkembangan usaha 
kecil dan menengah di Kecamatan Pedurun-
gan Kota Semarang.

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVAa

Model Sum of  Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 109653 3 36,551 41,241 ,000b

Residual 24,816 28 ,886

Total 134,469 31

a. Dependent Variable: Perkembangan UKM
b. Predictors: (Constant), Modal Usaha, Tingkat pendidikan, Karakteristik Wirausaha
Sumber : Data diolah, 2019
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Pada tabel 9 menunjukkan nilai signifi-
kansi uji t untuk masing-masing variabel be-
bas diintrepetasikan sebagai berikut: Variabel 
modal usaha (X1) mempunyai signifikansi se-
besar 0,043<0,05, sehingga hal ini menunjuk-
kan bahwa secara parsial terdapat pengaruh 
modal usaha terhadap perkembangan usaha 
kecil dan menengah di Kecamatan Pedurun-
gan Kota Semarang dan memberikan penga-
ruh positif. Variabel tingkat pendidikan (X2) 
mempunyai signifikansi sebesar 0,040<0,05, 
sehingga hal ini menunjukkan bahwa secara 
parsial terdapat pengaruh tingkat pendidikan 
terhadap perkembangan usaha kecil dan me-
nengah di Kecamatan Pedurungan Kota Se-
marang dan memberikan pengaruh positif. 

Variabel karakteristik wirausaha (X3) mempu-
nyai signifikansi sebesar 0,009>0,05, sehingga 
hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ter-
dapat pengaruh karakteristik wirausaha terha-
dap perkembangan usaha kecil dan menengah 
di Kecamatan Pedurungan Kota Semarang 
dan memberikan pengaruh positif.

Koefisien Determinasi Simultan (R2)
Besarnya pengaruh modal usaha, ting-

kat pendidikan dankarakteristik wirausaha 
terhadap perkembangan usaha kecil dan me-
nengah dapat diketahui dari hasil koefisien 
determinasi simultan (R2) pada Tabel 10 seba-
gai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji t

Coefficientsa

Model Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 17,417 3,582 4,863 ,000

Modal Usaha ,296 ,139 ,325 2,124 ,043

Tingkat pendidikan ,365 ,169 ,288 2,159 ,040

Karakteristik Wirausaha ,376 ,134 ,374 2,811 ,009

a. Dependent Variable: Perkembangan UKM
Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 10. Hasil Uji R2

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of  the Estimate

1 ,903a ,815 ,796 ,94142

a. Predictors: (Constant), Modal Usaha, Tingkat Pendidikan, Karakteristik Wirausaha

b. Dependent Variable: Perkembangan UKM
Sumber: Data diolah, 2019



Nur Fajar Istinganah & Widiyanto/ EEAJ 9 (2) (2020) 438-455

451

Uji koefesin determinasi simultan (R2) 
dalam penelitian ini untuk melihat besarnya 
pengaruh secara bersama-sama variabel mo-
dal usaha, tingkat pendidikan dan karakteris-
tik wirausaha terhadap perkembangan usaha 
kecil dan menengah di Kecamatan Pedurun-
gan Kota Semarang. Pada Tabel 10 menun-
jukkan Adjusted R Square sebesar 0,796 atau 
sebesar 79,6%.  Hal ini berarti variabel modal 
usaha, tingkat pendidikan dan karakteristik 
wirausaha secara bersama-sama mempenga-
ruhi variabel perkembangan usaha kecil dan 
menengah di Kecamatan Pedurungan Kota 
Semarang sebesar 79,6 % dan sisanya 20,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model.

Koefisien Determinasi Parsial (r2)
Uji determinasi parsial dalam peneliti-

an ini digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar sumbangan dari masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Ha-
sil koefisien determinasi parsial (r2) dengan 
perkembangan usaha kecil dan menengah se-
bagai variabel dependen dapat dilihat Tabel 
11.

Koefisien determinasi parsial (r2) dalam 
penelitian ini untuk melihat besarnya kont-

ribusi yang diberikan oleh masing-masing 
variabel modal usaha, tingkat pendidikan 
dan karakteristik wiausaha terhadap perkem-
bangan usaha kecil dan menengah. Hasil uji 
koefisien determinasi secara parsial (r2) dapat 
dilihat dari Tabel 11. Berdasarkan Tabel 11 
menunjukkan bahwa nilai koefesien determi-
nasi parsial untuk variabel modal usaha sebe-
sar (0,372)² x 100% = 13,84%, sehingga da-
pat disimpulkan bahwa secara parsial modal 
usaha berkontribusi sebesar 13,84% terhadap 
perkembangan UKM. Variabel tingkat pendi-
dikan (0,378)² x 100% = 14,29%. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial tingkat pen-
didikan sebesar 14,29% terhadap perkemban-
gan UKM. Variabel karakteristik wirausaha 
sebesar (0,469)² x 100% = 21,99%. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial karakteris-
tik wirausaha berkontribusi sebesar 21,99% 
terhadap perkembangan UKM. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan berkaitan 
dengan pengaruh modal usaha, tingkat pendi-
dikan, dan karakteristik wirausaha terhadap 
perkembangan usaha kecil dan menengah di 
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang dipe-
roleh pembahasan sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil Uji r2

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

T Sig.
Correlations

B
Std. 

Error
Beta

Zero-
order

Partial Part

(Constant) 17,417 3,582 4,863 ,000

Modal Usaha ,296 ,139 ,325 2,124 ,043 ,843 ,372 ,172

Tingkat Pendidikan ,365 ,169 ,288 2,159 ,040 ,803 ,378 ,175

Karakteristik 
Wirausaha

,376 ,134 ,374 2,811 ,009 ,829 ,469 ,228

a. Dependent Variable: Perkembangan UKM
 Sumber: Data diolah, 2019
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Pengaruh Modal Usaha, Tingkat Pendidi-
kan, dan Karakteristik Wirausaha Terhadap 
Perkembangan Usaha Kecil dan Menengah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
diperoleh F hitung sebesar 41,241 dengan pro-
babilitas/ nilai signifikansi 0,000. Karena ni-
lai signifikansi 0,000<0,05 maka menunjukan 
nilai Fhitung yang diperoleh tersebut signifi-
kan. Dengan demikian menunjukkan bahwa 
Ha diterima.Hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa secara bersama-sama atau simultan 
ada pengaruh yang signifikan antara modal 
usaha, tingkat pendidikan, karakteristik wi-
rausaha terhadap perkembangan usaha kecil 
dan menengah di kecamatan Pedurungan 
Kota Semarang. Besarnya pengaruh modal 
usaha, tingkat pendidikan dan karakteristik 
wirausaha terhadap perkembangan usaha ke-
cil dan menengah tersebut yaitu sebesar 0,796 
atau 79,6%. Dengan demikian, besarnya pen-
garuh modal usaha, tingkat pendidikan, dan 
karakteristik wirasausaha terhadap perkem-
bangan usaha kecil dan menengah di keca-
matan Pedurungan Kota Semarang sebesar 
79,6%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 20,4% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dikaji dalam penelitian ini.

Pengaruh modal usaha, tingkat pendi-
dikan, dan karakteistik wirausaha terhadap 
perkembangan usaha kecil dan menengah di 
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang di-
peroleh persamaan Y = 17,417 + 0,296X1 + 
0,365X2 + 0,376X3. Persamaan regresi terse-
but dapat diartikan bahwa jika semua varia-
bel-variabel bebas dianggap konstan, maka 
nilai Y sebesar 17,417. Koefisien regresi varia-
bel modal usaha (X1) sebesar 0,296 menyata-
kan bahwa setiap peningkatan modal usaha 
sebesar satu satuan maka akan menyebabkan 
peningkatan atau kenaikan perkembangan 
usaha sebesar  0,296 dengan asumsi variabel 
bebas lainnya konstan. Koefisien regresi varia-
bel tingkat pendidikan (X2) sebesar 0,365 me-
nyatakan bahwa setiap peningkatan tingkat 
pendidikan  sebesar satu satuan maka akan 
menyebabkan peningkatan atau kenaikan 
perkembangan usaha sebesar  0,365 dengan 
asumsi variabel bebas lainnya konstan. Koe-

fisien regresi variabel karakteristik wirausaha 
(X3) sebesar 0,376 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan karakteristik wirausaha sebesar 
satu satuan maka akan menyebabkan pening-
katan atau kenaikan perkembangan usaha 
sebesar  0,376 dengan asumsi variabel bebas 
lainnya konstan. Data hasil penelitian ini ti-
dak terjadi heteroskedastisitas, tidak multiko-
linieritas, serta data berdistribusi normal dan 
terdapat hubungan linear. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu 
yang dilakukan oleh Purwanti (2012) yang be-
rudul Pengaruh Modal Usaha, Karakteristik 
Wirausaha, dan Strategi Pemasaran terhadap 
Perkembangan UMKM di Desa Dayaan dan 
Kaliondo Salatiga.

Pengaruh Modal Usaha Terhadap Perkem-
bangan Usaha Kecil dan Menengah

	 Modal Usaha meliputi dua indikator 
yaitu sumber modal dan jumlah modal, sum-
ber modal yang dimaksud adalah dari mana 
asal modal yang digunakan, seperti dari uang 
pribadi, pinjaman sanak saudara, pinjaman 
dari bank, atau dari sumber yang lainnya se-
dangkan jumlah modal adalah banyaknya 
modal yang digunakan untuk usaha. Besarnya 
pengaruh modal usaha terhadap perkemban-
gan usaha kecil dan menengah di Kecamatan 
Pedurungan Kota Semarang adalah sebesar 
13,84% yang diperoleh dari hasil koefisien de-
terminasi partial, sedangkan jika dilihat dari 
uji hipotesis secara partial, nilai t hitung untuk 
variabel modal usaha (X1) adalah 2,124den-
gan signifikansi 0,043, yang berarti probabili-
tasnya <0,05 atau dapat diartikan bahwa ada 
pengaruh modal usaha terhadap perkemban-
gan usaha kecil dan menengah di Kecamatan 
Pedurungan Kota Semarang, semakin tinggi 
modal usaha yang digunakan, maka semakin 
baik perkembangan usaha kecil dan menen-
gah di Kecamatan Pedurungan Kota Sema-
rang begitu pula sebaliknya semakin tidak 
tinggi modal usaha yang digunakan maka per-
kembangan usahanya semakin rendah.

Hasil penelitian ini ternyata konsisten 
dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan ada pengaruh yang signi-
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fikan antara modal usaha terhadap perkem-
bangan usaha. Beberapa peneliitian tersebut 
diantaranya penelitian Putri, Praharnawati, 
dan Prabawani yang berjudul Pengaruh Ka-
rakteristik Kewirausahaan, Modal Usaha, 
dan Peran Business Development Service terha-
dap Perkembangan Usaha. Beberapa peneliti-
an sebelumnya yang mendukung hasil analisis 
pengaruh modal usaha terhadap perkemban-
gan usaha juga sesuai dengan teori yang di-
kemukakan oleh Riyanto (2010) bahwa besar 
kecilnya modal akan mempengaruhi perkem-
bangan usaha dalam pencapaian pendapatan. 
Semakin besar modal usaha, maka akan se-
makin baik perkembangan usahanya.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap 
Perkembangan Usaha Kecil dan Menengah

Tingkat pendidikan adalah jenjang pen-
didikan yang ditempuh oleh seseorang untuk 
melakukan proses pembelajaran dengan tu-
juan mengembangkan kemampuan, sikap, 
dan tingkah laku yang dimiliki. Tingkat Pen-
didikan meliputi satu indikator yaitu tingkat 
pendidikan terakhir pelaku usaha. Besarnya 
pengaruh tingkat pendidikan terhadap per-
kembangan usaha kecil dan menengah di Ke-
camatan Pedurungan Kota Semarang adalah 
sebesar 14,29% yang diperoleh dari hasil koe-
fisien determinasi partial, sedangkan jika dili-
hat dari uji hipotesis secara partial, nilai thi-
tung untuk variabel tingkat pendidikan (X2) 
adalah 2,159 dengan signifikansi 0,040 yang 
berarti probabilitasnya <0,05 atau dapat di-
artikan bahwa ada pengaruh tingkat pendidi-
kan terhadap perkembangan usaha kecil dan 
menengah di Kecamatan Pedurungan Kota 
Semarang, semakin tinggi tingkat pendidikan 
yang dimiliki, maka semakin baik perkemban-
gan usaha kecil dan menengah di Kecamatan 
Pedurungan Kota Semarang begitu pula seba-
liknya semakin tidak tinggi tingkat pendidikan 
yang dimiliki maka perkembangan usahanya 
semakin rendah. Hasil penelitian ini terny-
ata konsisten dengan beberapa hasil peneli-
tian yang telah dilakukan sebelumnya yang 
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan 
antara tingkat pendidikan terhadap perkem-

bangan usaha. Penelitian tersebut diantaranya 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Utari 
dan Dewi yang berjudul Pengaruh Modal, 
Tingkat Pendidikan dan Teknologi terhadap 
Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menen-
gah (UMKM) di Kawasan Imam Bonjol Den-
pasar Barat.

Pengaruh Karakteristik Wirausaha Terha-
dap Perkembangan Usaha Kecil dan Menen-
gah

Karakteristik wirausaha meliputi enam 
indikator yaitu percaya diri, berorientasi pada 
tugas dan hasil, kepemimpinan, berani men-
gambil risiko, keorisinilan, dan berorientasi 
pada masa depan. Besarnya pengaruh karak-
teristik wirausaha terhadap perkembangan 
usaha kecil dan menengah di Kecamatan 
Pedurungan Kota Semarang adalah sebesar 
21,99% yang diperoleh dari hasil koefisien de-
terminasi partial, sedangkan jika dilihat dari 
uji hipotesis secara partial, nilai t hitung untuk 
variabel karakteristik wirausaha (X3) adalah 
2,811 dengan signifikansi 0,009 yang berarti 
probabilitasnya <0,05 atau dapat diartikan 
bahwa ada pengaruh karakteristik wiraus-
aha terhadap perkembangan usaha kecil dan 
menengah di Kecamatan Pedurungan Kota 
Semarang, semakin baik karakteristik wirau-
saha yang dimiliki, maka semakin baik per-
kembangan usaha kecil dan menengah di Ke-
camatan Pedurungan Kota Semarang begitu 
pula sebaliknya semakin rendah karakteristik 
wirausaha yang dimiliki maka perkembangan 
usahanya semakin rendah.

Hasil dari penelitian ini ternyata konsis-
ten dengan beberapa hasil penelitian sebelum-
nya yang menunjukkan ada pengaruh yang 
signifikan antara karakteristik wirausaha ter-
hadap perkembangan usaha. Beberapa peneli-
tian tersebut diantaranya yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Vijaya dan Irwansyah (2018) 
yang berjudul Pengaruh Modal Psikologis, 
Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha dan 
Startegi Pemasaran Terhadap Perkembangan 
Usaha UMKM di Kecamatan Buleleng Tahun 
2017. Penelitian yang dilakukan oleh Vijaya 
dan Irwansyah menghasilkan temuan bahwa 
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variabel karakteristikwirausaha berpengaruh 
positif  dansignifikan terhadap perkembangan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 1) Modal usaha, tingkat pen-
didikan, dan karakteristik wirausaha secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan usaha kecil dan menengah di 
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang, 2) 
Modal usaha secara parsial berpengaruh sig-
nifikan terhadap perkembangan usaha kecil 
dan menengah di Kecamatan Pedurungan 
Kota Semarang, 3) Tingkat pendidikan seca-
ra parsial berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan usaha kecil dan menengah di 
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang, 4) 
Karakteristik wirausaha secara parsial ber-
pengaruh signifikan terhadap perkembangan 
usaha kecil dan menengah di Kecamatan 
Pedurungan Kota Semarang.
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